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Info Artikel Abstrak

Penelitian in bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung pecahan

Sejarah Artikel: desimal melalui media Tuan Ratu Pede pada peserta didik kelas V SDN Kendal
Diterima Februari, 2022 Rongkop Kal_aupaten Gunungkidung. _Rendahnya hasil belajar materi operasi_hitung
Direvisi Juli 2022 pecahan desimal pada peserta didik menuntut guru untu melakukan inovasi

Dipublikasikan September, 2022 Pembelajaran. Alternatif solusi yang dilakkukan adalah dengan menggembangkan
media yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep abstrak

menjadi kongkret yaitu dengan kartu pasangan operasi hitung pecahan desimal
(Tuan Ratu Pede). Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptid dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, pengamatan dan penilaian:. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
meserta didik kelas V SDN Kendal yang berjumlah' 11 peserta didik. Hasil

Kata Kunci:

Hasil Belajar; Operasi Hitung
Pecahan Desimal

Keywords: penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 'media’ Tuan Ratu Pede dapat
Learning outcomes; meningkatkan hasil belajar operasi hitung pecahan desimal peserta didik kelas V
Operation Counting Decimal dengan hasil rata-rata hasil belajar 54,55 dengan persentase ketuntasan KKM
Fraction sebesar 54,55% meningkat menjadi 86,36 dengan persentase ketuntasan KKM
sebesar 100%.
Abstract

This study aims is to improve learning outcomes of decimal fraction operations
through Tuan Ratu Pede, fifth .grade students of Kendal Rongkop elementary
school, Gunungkidul. One way. is by using media to help students understand
abstract concepts to real concepts, namely the Operational Pair Card Counting
Decimal Fractions (Tuan Ratu Pede). This research used a descriptive qualitative
approach. The data collection technique used by observation technique with
observation sheets, documentation and assessment sheets. The subjects of best
practice are fifth grade students at Kendal Rongkop elementary school, with 11
students. The result of this research is the implementation of Tuan Ratu Pede in
class V students is able to improve learning outcomes for students in class V. This
is evidenced by classical completeness, which in the beginning the average
learning outcome was 54.55 with the percentage of completeness minimum
compliance criteria. around 54.55% increased to 86.36 with the percentage of
students who completed or passed the minimum compliance criteria was 100%.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan materi yang

penting dikuasai oleh peserta didik dan
menduduki  peranan penting dalam
pendidikan formal. Hal tersebut dapat
dilihat dari waktu jam pelajaran di
sekolah lebih banyak dibandingkan mata
pelajaran lain. Salah satu faktor penting
matematika perlu dikuasai oleh manusia
antara lain yaitu perlunya kemampuan
proses berpikir dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Matematika juga memiliki
peran  penting dalam  menjawab
permasalahan  serta  tidak  mudah
menyerah dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi sehari-hari oleh manusia
(Solihah & Muhtadi, 2015; Suandito,
2017; Permendikbud No 21 Tahun 2016).

Matematika juga dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit dipahami oleh
peserta didik karena materi yang
diajarkan berbentuk abstrak (Setiawan,
2020). Disamping sulitnya konten untuk
dipahami, beberapa guru matematika juga
kesulitan dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik sehingga materi
tidak tersampaikan dengan baik kepada
peserta didik.

Materi operasi hitung pecahan
desimal merupakan salah satu materi
yang tercantum dalam standar isi yang
harus dikuasai oleh peserta didik di kelas
V SD. Hasil observasi yang telah
dilakukan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi operasi
hitung  pecahan  desimal sehingga
menyebabkan hasil belajar muatan
matematika menjadi  rendah. Hasil
observasi yang dilakukan  juga
menunjukkan bahwa peserta didik masih
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kurang berani bertanya jika menemui
materi yang belum dipahami dengan baik
kepada guru. Siswa hanya diam dan guru
tetap melanjutkan pembelajaran. Hal
tersebut berdampak pada rata-rata hasil
belajar peserta didik pada Penilaian
Tengah Semester (PTS) materi pecahan
desimal  sangat  rendah. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) kelas V
untuk pelajaran Matematika di SD Negeri
Kendal Rongkop yaitu > 75. Hanya 6 dari
11 siswa atau berkisar 54,55% dari
jumlah siswa mampu mendapatkan nilai
sesuai dengan KKM, sedangkan 5 dari 11
peserta didik atau 45,45% dari jumlah
peserta didik belum mampu mendapatkan
nilai matematika sesuai dengan KKM.
Salah satu alternatif yang digunakan
agar peserta didik dapat memahami
materi operasi hitung pecahan desimal
adalah dengan menggunakan media
sebagai alat untuk memudahkan siswa
memahami materi yang sedang dipelajari
(Aghni, 2018). Sesuai dengan teori
perkembangan anak, siswa di SD masuk
dalam tahap kongkret operasional (7-12
tahun). Pada tahap ini, pembelajaran yang
dilakukan harus dapat mengkongretkan
objek studi agar mudah dipahami oleh
peserta didik. Pada tahap ini juga
diperlukan penanganan yang variatif
sesuai dengan karakteristik peserta didik
(Juwantara, 2019). Dalam pembelajaran
muatan matematika dengan materi yang
abstrak, maka diperlukan media yang
kongkret sebagai alat bantu siswa dalam
memahami materi sehingga berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang baik.
Media pembelajaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu Yyang dapat
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menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana, sehingga
terjadi lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif.
Penggunaan media yang sesuai dengan
karakteristik akan membuat suatu materi
dapat diselesaikan. Keaktifan peserta
didik sangat mendukung jalannya suatu
pembelajaran (Arsyad, 2012: 8). Media
yang menyenangkan menghantarkan
peserta didik pada keaktifan
pembelajaran.  Nasaruddin (2015) dan
Samura (2015) juga menyampaikan
bahwa media dapat dijadikan sebagai
komunikator atau penyampai pesan antara
guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika. Media juga
berfungsi sebagai alat yang digunakan
untuk memperjelas materi yang harus
dipahami oleh peserta didik.

Tuan Ratu Pede adalah media yang

guru gunakan sebagai media
pembelajaran.  Tuan Ratu Pede
merupakan kepanjangan dari  kartu

pasangan operasi hitung pecahan desimal.
Kartu pasangan operasi hitung pecahan
desimal (Tuan Ratu Pede) adalah sebuah
karya inovatif dalam upaya menciptakan
budaya terampil operasi hitung pecahan
desimal. Kartu pasangan ini didesain
dengan full colour agar menarik minat
peserta didik. Dalam penggunaannya,
Tuan Ratu Pede ini juga dapat
meningkatkan minat peserta didik karena
dengan kartu pasangan ini peserta didik
harus aktif mencari pasangan antara kartu
pertanyaan dan kartu jawaban. Dengan
menumbuhkan rasa ingin tahu, peserta
didik menjadi bersemangat dalam belajar
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dan menumbuhkan suasana yang menarik
dan menyenangkan untuk siswa belajar
muatan matematika. Dengan metode ini
juga momok matematika  yang
menakutkan menjadi hilang karena proses
pembelajaran dibuat enjoy,
menyenangkan dan peserta didik merasa
asik, tidak monoton dalam proses
pembelajaran. Media ini dikembangkan
olen guru dengan harapan dapat
membantu peserta didik memahami dan
mampu meningkatkan hasil belajar materi
pecahan desimal. Penggunaan media
pembelajaran ini merupakan bagian dari
pembelajaran aktif sehingga membuat
pembelajaran  tidak ~ membosankan.
Dengan menggunakan media Tuan Ratu
Pede ini diharapkan hasil belajar siswa
kelas V muatan pembelajaran matematika
dapat meningkat dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
mendeskripsikan penggunaan Tuan Ratu
Pede dalam meningkatkan hasil belajar
materi operasi hitung pecahan desimal
pada peserta didik kelas V SDN Kendal
Rongkop. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Kendal Rongkop, Gunungkidul
dalam proses pembelajaran  mata
pelajaran Matematika kelas V tahun
pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas V SDN
Kendal Rongkop, dengan jumlah peserta
didik sebanyak 11 peserta didik, terdiri
dari 6 peserta didik laki-laki, dan 5
peserta didik perempuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik  observasi
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menggunakan lembar pengamatan,
dokumentasi dan lembar penilaian.
Lembar penilaian digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan atau
hasil Dbelajar materi operasi hitung
pecahan desimal. Teknik observasi
dilakukan untuk memperoleh data

penggunaan media Tuan Ratu Pede pada
pembelajaran Matematika materi operasi
hitung pecahan desimal pada peserta
didik kelas V SD.

Instrumen yang digunakan dalam

kegiatan ~ observasi  yaitu  lembar
observasi proses pembelajaran dan
lembar  pengamatan  pembelajaran.

Teknik dokumentasi dilakukan untuk
mengambil data yang diperlukan seperti
foto saat peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan
media Tuan Ratu Pede, dan aktivitas
dalam proses pembelajaran. Teknik
dokumentasi ini  digunakan  untuk
mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penelitian tentang kegiatan
pembelajaran materi operasi hitung
pecahan desimal menggunakan Tuan
Ratu Pede.

Teknik analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Observer
mengamati aktivitas guru dan peserta
didik selama Kkegiatan pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi
digunakan sebagai panduan observer
dalam melakukan pengamatan. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis
dalam bentuk naratif dan membuat
kesimpulan sementara terkait
keterlaksanaan  pembelajaran.  Untuk
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menghitung nilai rata-rata tes peserta
didik dapat dihitung dengan rumus di
bawah ini:

My =

Keterangan :

Mx = Mean (rata-rata)
¥X =Jumlah nilai peserta didik
N = Jumlah peserta didik.

Rumus yang digunakan dalam
menentukan prosentase ketuntasan KKM
adalah sebagai berikut.

banyek ssswa vang tuptas KKM

Ketuntasan=— . x 100%
umiah keseluruban siswa '
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini adalah

bahwa implementasi media Tuan Ratu
Pede pada pembelajaran bermuatan
matematika ini terlebih dahulu dilakukan
dengan pengusunan rencana
pembelajaran. Penyusunan rencana dalam
penelitian ini merupakan tindakan awal
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar operasi hitung pecahan desimal
pada peserta didik. Pada tahap awal, guru
melakukan pretest muatan matematika
materi operasi hitung pecahan desimal.
Hal ini dilakukan oleh guru untuk
mengetahui apakah kegiatan Tuan Ratu
Pede  mempunyai manfaat  untuk
pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan anak materi operasi hitung
pecahan decimal atau tidak.
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Hasil pretest pada ondisi awal
peserta didik SDN Kendal Rongkop kelas
V diketahui bahwa terdapat 5 dari 11
siswa yang tidak tuntas dalam
pembelajaran matematika tentang
pecahan desimal. Hanya 6 dari 11 peserta
didik atau berkisar 54,55% dari jumlah
peserta didik mampu mendapatkan nilai
sesuai dengan KKM, sedangkan 5 dari 11
peserta didik atau 45,45% dari jumlah

peserta didik belum mampu mendapatkan
nilai matematika sesuai dengan KKM.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Mata pelajaran Matematika Kelas V di
SDN Kendal Rongkop adalah 75. Hasil
tersebut kemudian dianalisis
menggunakan tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik

Kategori

No Nilai
1 92-100
2 83-91
3 75-82
4 <75

Amat Baik

Baik
Cukup

Kurang

Sesuai dengan tabel di atas, maka
hasil belajar peserta didik masuk kategori
Kurang. Dalam kasus ini guru belum
melakukan model pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar
matematika. Dengan melihat kondisi
peserta didik dan permasalahan yang ada
di kelas, maka salah satu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Kendal
Rongkop adalah dengan menggunakan
Tuan Ratu Pede.

Langkah-langkah perencanaan yang
dibuat adalah guru menetapkan waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah dengan
terlebih dahulu guru menyusun RPP yang
kemudian dikonsultasikan pada Kepala
Sekolah, mempersiapkan media
pembelajaran  yaitu kartu pasangan
operasi hitung desimal, menyusun dan
mempersiapkan Lembar Pengamatan
Aktivitas peserta didik, pelaksanaan
penggunaan Tuan Ratu Pede dalam
pembelajaran, dan mempersiapkan
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untuk  mendokumentasikan
aktivitas pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, guru juga menetapkan
waktu pelaksanaan penelitian. Output dari
tahap kegiatan ini adalah dokumen
konsultasi berupa draf rancangan kegiatan
yang sudah diberi masukan oleh Kepala
Sekolah sebagai bahan revisi. Hasil dari
tahap kegiatan ini adalah terlaksananya
komunikasi kami dengan Kepala Sekolah
untuk mencari hasil yang maksimal. Guru
kemudian membuat gagasan dengan
membuat Tuan Ratu Pede agar peserta
didik termotivasi untuk berkompetisi di
dalam pembelajaran.

Tahap selanjutnya, guru kemudian
menyusun  RPP  yang selanjutnya
dikonsultasikan pada Kepala Sekolah.
Output dari tahap kegiatan ini adalah

kamera

susunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  yang sesuai  dengan
permasalahan  dengan  menggunakan

media pembelajaran berupa Tuan Ratu
Pede di dalamnya.
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Setelah  perangkat pembelajaran
yang telah dirancang dikonsultasikan,
guru kemudian mempersiapkan media
pembelajaran  yaitu kartu pasangan
operasi hitung desimal (Tuan Ratu Pede).
Perencanaan Tuan Ratu Pede guru buat
dengan memikirkan daya tarik peserta
didik. Sehingga Tuan Ratu Pede menjadi
kartu pembelajaran yang tidak hanya

¢

=

r

menarik tetapi juga berisi. Pada tahapan
ini berupa rancangan dalam bentuk ide
dan pikiran. Pada tahap ini terlaksana
dengan baik karena tercetus gagasan Tuan
Ratu Pede. Visualisasi media yang
dikembangkan dapat dilihat pada gambar
berikut.

PORTPRRYRLULUYSYLY,

.
Tuan Ratu Pede 4

o v

5 (barTU paraeat oA T Pabon Typet)

Gambar 1. Draf Kartu Soal Tuan Ratu Pede

Media Tuan Ratu Pede ini juga
dilengkapi dengan kartu soal dan kartu
jawaban yang didesain menarik agar
peserta didik tertarik dan senang dalam

Jowinbmn

5.80

belajar  terkait bilangan  desimal.
Visualisasi dari kartu jawaban Tuan
Ratu Pede dapat dilihat pada gambar 2
berikut ini.

ez

Gambar 2. Draf Kartu Jawaban Tuan Ratu Pede

Setelah media tuan ratu pede
dikembangkan, guru selanjutnya
menyusun dan mempersiapkan Lembar
Pengamatan Aktivitas peserta didik.
Kegiatan ini guru laksanakan sebagai
acuan dalam mengamati aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Output
dari kegiatan ini adalah Kkisi-kisi lembar
pengamatan aktivitas siswa.

Setelah semua kegiatan
perencanaan sudah direncanakan dengan
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baik, langkah selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini
guru mengimplementasikan yang telah
direncanakan sesuai dengan langkah-
langkah RPP. guru menjelaskan materi
desimal dengan bantuan media yang telah
dikembangkan yaitu Tuan Ratu Pede.
Guru juga mengamati pelaksanaan
penggunaan media menggunakan lembar
observasi yang telah disusun dan
dipersiapkan sebelumnya. Mengingat
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pada saat melakukan pembelajaran masih
dalam musim pandemi Covid 19,
pembelajaran dilaksanakan dengan tetap

mengutamakan jaga jarak dan durasi
pembelajaran kurang dari dua jam.

Gambar 3. Media Tuan Ratu Pede yang digunakan dalam pembelajaran

Adapun pelaksanaannya adalah
sebagai berikut: guru melaksanakan
langkah-langkah  pembelajaran  sesuai
dengan RPP vyang telah dibuat yaitu
membuat paket kartu yang berisi 5
pertanyaan sekaligus jawabannya. Guru
juga memerintahkan peserta didik untuk
memasangkan  setiap kartu  soal
(pertanyaan) dengan kartu jawabannya,
apabila sudah menemukan pasangan kartu
dengan  jawaban, siswa  diminta
menuliskan di lembar jawaban yang telah
disediakan oleh guru. Selama proses

pembelajaran berlangsung, guru
melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung selama
menggunakan media yang dikembangkan.

Guru  melakukan  pengamatan
aktifitas dan sikap yang ditunjukkan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran,
melakukan tes hasil belajar sesuai dengan
pedoman dan rencana, dan memonitoring
dampak penggunaan Tuan Ratu Pede
berupa hasil belajar siswa menggunakan
soal tes objektif.

Gambar 4. Penggunaan Tuan Ratu Pede dalam pembelajaran

Beberapa aspek yang diamati saat
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media Tuan Ratu Pede
antara lain yaitu aspek perhatian siswa
terhadap penjelasan guru; aspek perhatian
peserta didik saat dijelaskan cara
penggunaan media Tuan Ratu Pede; guru
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juga memastikan bahwa semua siswa

menerima paket media Tuan Ratu Pede
sepasang yang berisi kartu pertanyaan dan
kartu jawaban yang sesuai; guru juga
memastikan keterampilan siswa dalam
memasang media Tuan Ratu Pede yang
diperoleh. Aspek lain yang diperhatikan
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adalah kemampuan  siswa  dalam
menuliskan jawaban pasangan dengan kode
yang tertera dalam kartu.

Tahap selanjutnya adalah tahap
evaluasi. Pada kegiatan evaluasi
penggunaan Tuan Ratu Pede, dilakukan
melalui tahapan refleksi kegiatan. Peserta
didik melaporkan kegiatan dan guru
mencatat hasil yang dicapai siswa dan
mencatat kritik serta saran. Evaluasi
kegiatan dilaksanakan dengan
melaksanakan post tes soal operasi hitung
pecahan desimal. Output dari tahapan ini
adalah hasil post tes hasil belajar muatan
matematika setelah menggunakan media
Tuan Ratu Pede. Guru juga memberikan
umpan balik terhadap kegiatan yang telah
dilakukan dan menanyakan respon kepada
peserta didik tentang penggunaan media
tersebut dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan

100
80
60
40
20

0

54,55 86,36

setelah dikenai tindakan yaitu
menggunakan Tuan Ratu Pede pada
pembelajaran  materi  operasi  hitung
pecahan desimal, rata-rata hasil belajar
adalah 86,36 dengan persentase siswa yang
tuntas atau lulus KKM adalah 100%. Rata-
rata hasil belajar tahap awal 54,55, dan
setelah penggunaan Tuan Ratu Pede
meningkat menjadi 86,36. Pada kondisi
awal, persentase peserta didik yang lulus
KKM berkisar 54,55%, tetapi setelah
dikenai tindakan persentase peserta didik
yang tuntas atau lulus KKM adalah 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media Tuan Ratu Pede dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas V semester 1l
SDN Kendal Rongkop konsep pecahan
desimal. Perbandingan hasil belajar antara
pretest dengan postest dapat dilihat pada
diagram berikut.

O Nilai Pre Tes
@ Nilai Post Tes

Diagram 1. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan diagram tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa hasil posttest
menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-
rata siswa disebabkan oleh penggunaan
media yang sesuai dengan kesukaan peserta
didik sehingga motivasi dan pemahaman
peserta didik akan meningkat. peserta didik
yang tadinya acuh dan tidak tertarik terhadap
pembelajaran matematika menjadi
termotivasi sehingga hasil belajarnya juga

meningkat.

PEMBAHASAN

Penerapan  pembelajaran  dengan
menggunakan media yang tepat pada
pembelajaran matematika dengan pokok
bahasan operasi hitung pecahan desimal
telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap prestasi belajar peserta
didik. Media yang digunakan pada penelitian
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ini dapat dikembangkan oleh guru itu sendiri
sesuai karakteristik peserta didik dan kondisi
sekolah masing-masing  agar  hasil
pembelajaran dapat tercapai maksimal.

Hasil dari penelitian ini  juga
membuktikan bahwa keberadaan media
betul-betul sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses pembelajaran khususnya
pada materi yang abstrak seperti pada
pembelajaran yang bermuatan matematika.
Hal tersebut juga senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nasaruddin (2015) dan
Samura (2015) yang menyampaikan bahwa
media dapat dijadikan sebagai komunikator
atau penyampai pesan antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran matematika.
Dengan menggunakan media pembelajaran
tujuan pembelajaran akan lebih mudah
tercapai dan hasil belajar meningkat.

Media Tuan Ratu Pede ini juga
sekaligus sebagai media untuk melaksanakan
pembelajaran matematika yang
menyenangkan dan menghilangkan momok
matematika yang menakutkan. Penelitian ini
masih sederhana, bisa dikembangkan lebih
lanjut dengan penelitian seperti Penelitian
Tindakan Kelas. Sebagaimana penelitian
yang pernah dilakukan oleh Ubaidah (2021)
yang juga menggunakan media pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, penelitian ini juga senada juga
pernah dilakukan oleh Imun Munawaroh
(2019) tentang media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika pada
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa dengan menggunakan

media Tuan Ratu Pede dalam pembelajaran
Matematika materi operasi hitung pecahan
desimal di kelas V SDN Kendal Rongkop
pembelajaran terlaksana dengan baik. Rata-
rata hasil belajar tahap awal 54,55, dan
setelah penggunaan Tuan Ratu Pede
meningkat menjadi 86,36. Pada kondisi
awal, prosentase siswa yang lulus KKM
berkisar 54,55%, tetapi setelah dikenai
tindakan prosentase siswa yang tuntas atau
lulus KKM adalah 100%. Berdasarkan hal
ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Tuan Ratu Pede sangatlah
efektif dalam meningkatkan pembelajaran
pemahaman konsep menghitung operasi
hitung pecahan desimal pada mata pelajaran
Matematika kelas V SDN Kendal Rongkop
Kabupaten Gunungkidul.
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